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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air dari 

biji pepaya ( Carica papaya L ) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli ATCC 25922. 

Kedua, fraksi etil asetat dari ekstrak etanol biji pepaya ( Carica papaya L )  

merupakan fraksi paling aktif sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 

25992.  

Ketiga, nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yang didapat adalah 

10%. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang didapat adalah 1,25%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas 

antibakteri biji pepaya dengan metode ekstraksi yang lain untuk mengetahui 

metode yang lebih efektif. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas ekstrak etanol 

70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan air biji pepaya secara in viv
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Lampiran 1. Determinasi tanaman pepaya (Carica papaya L) 
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Lampiran 2. Buah pepaya dan ektrak etanol 70% biji pepaya (Carica 

papaya L) 
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Buah pepaya (Carica papaya L) Eksrak etanol 70% biji pepaya (Carica papaya L) 
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Lampiran 3. Corong pisah dan botol maserasi 

                                          

                         Corong pisah                           Botol maserasi 
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Lampiran 4. Oven binder dan rotary evaporator 

      

             Oven binder     Rotary evaporator 
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Lampiran 5. Inkubator dan Moisture balance 

                                                                              

 

Moisture balance                    Inkubator 
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Lampiran 6. Hasil identifikasi kandungan kimia biji pepaya (Carica 

papaya L)     

                        

              Triterpenoid                      Flavonoid 

 

                         

Alkaloid     Saponin 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi bakteri Escherichia coli 

  

  Identifikasi makroskopis Escherichia coli       

dalam media Endo Agar (EA) 
 Identifikasi biokimia Escherichia coli  

dengan media SIM, KIA, LIA dan CITRAT 

 

 

Identifikasi Escherichia coli secara mikroskopis 

                                      dengan pewarnaan gram 
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Lampiran 8. Pengenceran 10%, 5%, 1% dari ekstrak etanol,  fraksi n-

heksan, etil asetat dan air 
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Lampiran 9. Hasil pengujian aktivitas antibakteri  biji pepaya secara difusi 

terhadap Escherichia coli ATCC 25922 
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Lampiran 10. Hasil inkubasi fraksi teraktif etil asetat daun jambu air 

terhadap Escherichia coli ATCC 25922 secara dilusi 

 

 

Fraksi etil asetat pada pengenceran tabung 
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Foto hasil inokulasi fraksi etil asetat biji pepaya terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 

25922 pada media EA 
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Lampiran 11. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase (% b/b) 

10000 2800 28% 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah : 

% bobot kering = 100%x 
(g)basah  bobot 

(g)  keringbobot 
  

% bobot kering = 100%x 
10000

2800
= 28% 

 

 

Lampiran 12. Hasil prosentase ekstrak etanol biji pepaya 

Bahan sampel (g) Bobot ekstrak (g) Prosentase (% b/b) 

700 120 33,33 

 

 

Rendemen ekstrak = 100%x 
(g)serbuk  Bobot  

(g)ekstrak  Bobot  
 

Rendemen ekstrak = 100%x 
700

120
 = 17,14% 

 

Lampiran 13. Hasil perhitungan rendemen fraksi n-heksan biji pepaya 

(Carica papaya L) 

Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Prosentase % (
b
/b) 

10,096 

10,187 

10,175 

0,734 

0,731 

0,732 

7,27 

7,17 

7,19 

Rata - rata  7,21 

 

Perhitungan rendemen fraksi n-heksan dari biji pepayar : 

Rumus = 100%x 
(g)ekstrak Bobot 

(g) fraksiBobot  

% Rendemen I   = 100%x 
10,096

0,734
= 7,27% 
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% Rendemen II  = 100%x 
10,187

0,731
= 7,17% 

% Rendemen III = 100%x 
10,175

0,732
= 7,19% 

Prosentase rata-rata rendemen fraksi n-heksana dari biji pepaya adalah= 

3

19,717,727,7     =  7,21% b/b 

 

Lampiran 14. Hasil perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari biji pepaya 

(Carica papaya L) 

Hasil perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari biji pepaya 

Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Prosentase % (
b
/b) 

10,096 

10,187 

10,175 

2,396 

2,385 

2,392 

23,73 

23,41 

23,50 

Rata - rata  23,54 

 

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari biji pepaya : 

Rumus = 100%x 
(g)ekstrak Bobot 

(g) fraksiBobot  

% Rendemen I   = 100%x 
10,096

2,396
= 23,73% 

% Rendemen II  = 100%x 
10,187

2,385
= 23,41% 

% Rendemen III = 100%x 
10,175

2,392
= 23,50% 

Prosentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari biji pepaya adalah= 

3

50,2341,2373,23 
= 23,54% b/b 

 

Lampiran 15. Hasil perhitungan rendemen fraksi air dari biji pepaya (Carica 

pepaya L) 



70 

 

 

Hasil perhitungan rendemen fraksi air dari biji pepaya 

Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Prosentase (% b/b) 

10,096 3,586 35,51 

10,187 3,583 35,17 

10,175 3,584 35,22 

                           Rata-rata 35,30 

 

Perhitungan rendemen fraksi air dari  biji pepaya : 

Rumus = 100%x 
(g)ekstrak Bobot 

(g) fraksiBobot  

% Rendemen I   = 100%x 
10,096

3,586
= 35,51% 

% Rendemen II  = 100%x 
10,187

3,583
= 35,17% 

% Rendemen III = 100%x 
10,175

3,584
= 35,30% 

Prosentase rata-rata rendemen fraksi air dari biji pepaya adalah = 

3

30,3517,3551,35 
= 35,32% b/b 

Lampiran 16. Perhitungan  konsentrasi  fraksi  n-heksana,  etil  asetat  dan  

air secara difusi 

1. Konsentrasi 10 % 

 

10% =  
ml

g

100

10
 

 

      
ml

ml

1000

10
  x 100g = 1 g 

Ditimbang 1000 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 

1% sampai 10 ml. 

2. Konsentrasi 5 %. 

 



71 

 

 

5% = 
ml

g

100

5
 

 

 
ml

ml

1000

10
  x 50g = 0,5g 

Ditimbang 500 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 10 ml. 

3. Konsentrasi 1 %. 

 

1% = 
ml

g

100

1
 

            
ml

ml

1000

10
 x 10g = 0,1g 

Ditimbang 100 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 10 ml. 

 

 

 

Lampiran 17. Perhitungan Konsentrasi Kotrimoxsazol secara difusi 

1 tablet mengandung 500 mg Kotrimoxsazol 

Larutan antibiotic Kotrimoxsazol dibuat dengan konsentrasi 0,5% 

  =  
      

      
 

  =  
    

    
 

  Ditimbang 5 mg tablet Kotrimoxsazol dimasukkan ke dalam vial, kemudian 

tambahkan aquades steril sampai 1 mL. 

 

Lampiran 18. Pembuatan konsentrasi fraksi teraktif secara dilusi 

 

Larutan stock  = 10% b/v 
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                        = 10 gram/100 mL 

                             = 0,2 gram/2 mL 

     Ditimbang 0,2 gram fraksi etil asetat dan dimasukkan ke dalam vial, kemudian 

tambahkan DMSO 1% ad 2 mL. 

Tabung 1 sebagai kontrol negatif (-) yang berisi fraksi etil asetat 

Tabung 12 sebagai kontrol positif (+) yang berisi suspensi bakteri + media ad 1 

mL. 

1. Konsentrasi 10% 

Dipipet 0,5 mL dari larutan stock lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi 2, 

kemudian ditambah media BHI sampai volume 1 mL. 

2. Konsentrasi 5% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 10%  = 1. 5% 

V1  = 
10%

5%
 

                      V1      = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (10%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

3. Konsentrasi 2,5% 

V1 . C1             = V2 . C2 

V1 . 5%        = 1. 2,5% 

V1      = 
5%

2,5%
 

V1     = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (5%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

 

 

4. Konsentrasi 1,25% 

V1 . C1      = V2 . C2 

V1 . 2,5%  = 1. 1,25% 
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V1     = 
%5,2

%25,1.1
 

V1    = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (2,5%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

5. Konsentrasi 0,625% 

V1 . C1      = V2 . C2 

V1 .1,25%  = 1. 0,62% 

V1   = 
%25,1

%625,0.1
 

 V1    = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (1,25%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

6. Konsentrasi 0,310% 

V1 . C1      = V2 . C2 

V1 . 0,62%  = 1. 0,31% 

V1    = 
%62,0

%31,0.1
 

V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,62%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

7. Konsentrasi 0,155% 

V1 . C1       = V2 . C20 

V1 . 0,31%  = 1. 0,155% 

V1      = 
%31,0

%155,0.1
 

V1      = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (0,31%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

8. Konsentrasi 0,0775% 

V1 . C1   = V2 . C2 
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V1 . 0,155%  = 1. 0,0775% 

V1   = 
%155,0

%0775,0.1
 

V1   = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (0,155%) kemudian ditambah media BHI 

sampai volume 1 mL. 

9. Konsentrasi 0,03875% 

V1 . C1         = V2 . C2 

V1 . 0,0775%  = 1. 0,03875% 

V1  = 
%0775,0

%03875,0.1
 

 V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 mL dari sediaan awal (0,0775%) kemudian ditambah media 

BHI sampai volume 1 mL. 

10. Konsentrasi 0,0193% 

V1 . C1   = V2 . C2 

V1 . 0,03875  = 1. 0,0193% 

V1  = 
%03875,0

%00193,0.1
 

 V1  = 0,5 mL 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,03875%) kemudian ditambah media 

BHI sampai volume 1 mL. 
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Lampiran 19. Hasil uji statistik 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Konsentrasi 54 2.00 .824 1 3 

bahan uji 54 3.50 1.724 1 6 

daya hambat 54 7.19 6.216 0 26 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Konsentrasi bahan uji daya hambat 

N 54 54 54 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 2.00 3.50 7.19 

Std. Deviation .824 1.724 6.216 

Most Extreme Differences Absolute .221 .141 .196 

Positive .221 .141 .196 

Negative -.221 -.141 -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.623 1.038 1.438 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010 .232 .032 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Homogeneous Subsets 

daya hambat 

 
Konsent

rasi N 

Subset 

 1 2 3 

Tukey HSD
a,,b

 1% 18 5.22   

5% 18  7.33  

10% 18   9.00 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,833. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18,000. 

b. Alpha = ,05. 
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daya hambat 

 

bahan uji N 

Subset 

 1 2 3 4 5 6 

Tukey HSD
a,,b

 DMSO 

1% 

9 .00 
     

Fraksi n-

heksan 

9 
 

2.00 
    

Ekstrak 9   5.78    

fraksi air 9    8.33   

Kotrimox

sasol 

9 
    

9.78 
 

Fraksi 

Etil 

Asetat 

9 

     

17.22 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,833. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000. 

b. Alpha = ,05. 

 

 
Univariate Analysis of Variance 

 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Konsentrasi 1 10% 18 

2 5% 18 

3 1% 18 

bahan uji 1 Ekstrak 9 

2 Fraksi n-heksan 9 

3 Fraksi Etil Asetat 9 
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4 fraksi air 9 

5 DMSO 1% 9 

6 Kotrimoxsasol 9 

 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:daya hambat 

Konsent

rasi bahan uji Mean Std. Deviation N 

10% Ekstrak 7.67 .577 3 

Fraksi n-heksan 3.00 .000 3 

Fraksi Etil Asetat 23.67 3.215 3 

fraksi air 10.00 .000 3 

DMSO 1% .00 .000 3 

Kotrimoxsasol 9.67 .577 3 

Total 9.00 7.776 18 

5% Ekstrak 5.67 .577 3 

Fraksi n-heksan 2.00 .000 3 

Fraksi Etil Asetat 17.67 1.528 3 

fraksi air 8.67 .577 3 

DMSO 1% .00 .000 3 

Kotrimoxsasol 10.00 .000 3 

Total 7.33 5.980 18 

1% Ekstrak 4.00 .000 3 

Fraksi n-heksan 1.00 .000 3 

Fraksi Etil Asetat 10.33 .577 3 

fraksi air 6.33 .577 3 

DMSO 1% .00 .000 3 

Kotrimoxsasol 9.67 .577 3 

Total 5.22 4.081 18 

Total Ekstrak 5.78 1.641 9 

Fraksi n-heksan 2.00 .866 9 
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Fraksi Etil Asetat 17.22 6.058 9 

fraksi air 8.33 1.658 9 

DMSO 1% .00 .000 9 

Kotrimoxsasol 9.78 .441 9 

Total 7.19 6.216 54 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:daya hambat 

F df1 df2 Sig. 

9.214 17 36 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + konsentrasi + bahanuji + 

konsentrasi * bahanuji 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:daya hambat 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2018.148
a
 17 118.715 142.458 .000 

Intercept 2787.852 1 2787.852 3345.422 .000 

konsentrasi 129.037 2 64.519 77.422 .000 

bahanuji 1703.481 5 340.696 408.836 .000 

konsentrasi * bahanuji 185.630 10 18.563 22.276 .000 

Error 30.000 36 .833   

Total 4836.000 54    

Corrected Total 2048.148 53    

a. R Squared = ,985 (Adjusted R Squared = ,978) 
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Grand Mean 

Dependent Variable:daya hambat 

Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

7.185 .124 6.933 7.437 

 

 
Konsentrasi 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:daya hambat 

 
(I) 

Konsent

rasi 

(J) 

Konsent

rasi 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

Tukey HSD 10% 5% 1.67
*
 .304 .000 .92 2.41 

1% 3.78
*
 .304 .000 3.03 4.52 

5% 10% -1.67
*
 .304 .000 -2.41 -.92 

1% 2.11
*
 .304 .000 1.37 2.85 

1% 10% -3.78
*
 .304 .000 -4.52 -3.03 

5% -2.11
*
 .304 .000 -2.85 -1.37 

LSD 10% 5% 1.67
*
 .304 .000 1.05 2.28 

1% 3.78
*
 .304 .000 3.16 4.39 

5% 10% -1.67
*
 .304 .000 -2.28 -1.05 

1% 2.11
*
 .304 .000 1.49 2.73 

1% 10% -3.78
*
 .304 .000 -4.39 -3.16 

5% -2.11
*
 .304 .000 -2.73 -1.49 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,833. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
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bahan uji 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:daya hambat 

 

(I) bahan uji (J) bahan uji 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

T

u

k

e

y 

H

S

D 

Ekstrak Fraksi n-heksan 3.78
*
 .430 .000 2.48 5.07 

Fraksi Etil Asetat -11.44
*
 .430 .000 -12.74 -10.15 

fraksi air -2.56
*
 .430 .000 -3.85 -1.26 

DMSO 1% 5.78
*
 .430 .000 4.48 7.07 

Kotrimoxsasol -4.00
*
 .430 .000 -5.29 -2.71 

Fraksi n-heksan Ekstrak -3.78
*
 .430 .000 -5.07 -2.48 

Fraksi Etil Asetat -15.22
*
 .430 .000 -16.52 -13.93 

fraksi air -6.33
*
 .430 .000 -7.63 -5.04 

DMSO 1% 2.00
*
 .430 .001 .71 3.29 

Kotrimoxsasol -7.78
*
 .430 .000 -9.07 -6.48 

Fraksi Etil Asetat Ekstrak 11.44
*
 .430 .000 10.15 12.74 

Fraksi n-heksan 15.22
*
 .430 .000 13.93 16.52 

fraksi air 8.89
*
 .430 .000 7.59 10.18 

DMSO 1% 17.22
*
 .430 .000 15.93 18.52 

Kotrimoxsasol 7.44
*
 .430 .000 6.15 8.74 

fraksi air Ekstrak 2.56
*
 .430 .000 1.26 3.85 

Fraksi n-heksan 6.33
*
 .430 .000 5.04 7.63 

Fraksi Etil Asetat -8.89
*
 .430 .000 -10.18 -7.59 

DMSO 1% 8.33
*
 .430 .000 7.04 9.63 

Kotrimoxsasol -1.44
*
 .430 .021 -2.74 -.15 

DMSO 1% Ekstrak -5.78
*
 .430 .000 -7.07 -4.48 

Fraksi n-heksan -2.00
*
 .430 .001 -3.29 -.71 

Fraksi Etil Asetat -17.22
*
 .430 .000 -18.52 -15.93 

fraksi air -8.33
*
 .430 .000 -9.63 -7.04 

Kotrimoxsasol -9.78
*
 .430 .000 -11.07 -8.48 
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Kotrimoxsasol Ekstrak 4.00
*
 .430 .000 2.71 5.29 

Fraksi n-heksan 7.78
*
 .430 .000 6.48 9.07 

Fraksi Etil Asetat -7.44
*
 .430 .000 -8.74 -6.15 

fraksi air 1.44
*
 .430 .021 .15 2.74 

DMSO 1% 9.78
*
 .430 .000 8.48 11.07 

L

S

D 

Ekstrak Fraksi n-heksan 3.78
*
 .430 .000 2.91 4.65 

Fraksi Etil Asetat -11.44
*
 .430 .000 -12.32 -10.57 

fraksi air -2.56
*
 .430 .000 -3.43 -1.68 

DMSO 1% 5.78
*
 .430 .000 4.91 6.65 

Kotrimoxsasol -4.00
*
 .430 .000 -4.87 -3.13 

Fraksi n-heksan Ekstrak -3.78
*
 .430 .000 -4.65 -2.91 

Fraksi Etil Asetat -15.22
*
 .430 .000 -16.09 -14.35 

fraksi air -6.33
*
 .430 .000 -7.21 -5.46 

DMSO 1% 2.00
*
 .430 .000 1.13 2.87 

Kotrimoxsasol -7.78
*
 .430 .000 -8.65 -6.91 

Fraksi Etil Asetat Ekstrak 11.44
*
 .430 .000 10.57 12.32 

Fraksi n-heksan 15.22
*
 .430 .000 14.35 16.09 

fraksi air 8.89
*
 .430 .000 8.02 9.76 

DMSO 1% 17.22
*
 .430 .000 16.35 18.09 

Kotrimoxsasol 7.44
*
 .430 .000 6.57 8.32 

fraksi air Ekstrak 2.56
*
 .430 .000 1.68 3.43 

Fraksi n-heksan 6.33
*
 .430 .000 5.46 7.21 

Fraksi Etil Asetat -8.89
*
 .430 .000 -9.76 -8.02 

DMSO 1% 8.33
*
 .430 .000 7.46 9.21 

Kotrimoxsasol -1.44
*
 .430 .002 -2.32 -.57 

DMSO 1% Ekstrak -5.78
*
 .430 .000 -6.65 -4.91 

Fraksi n-heksan -2.00
*
 .430 .000 -2.87 -1.13 

Fraksi Etil Asetat -17.22
*
 .430 .000 -18.09 -16.35 

fraksi air -8.33
*
 .430 .000 -9.21 -7.46 

Kotrimoxsasol -9.78
*
 .430 .000 -10.65 -8.91 

Kotrimoxsasol Ekstrak 4.00
*
 .430 .000 3.13 4.87 
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Fraksi n-heksan 7.78
*
 .430 .000 6.91 8.65 

Fraksi Etil Asetat -7.44
*
 .430 .000 -8.32 -6.57 

fraksi air 1.44
*
 .430 .002 .57 2.32 

DMSO 1% 9.78
*
 .430 .000 8.91 10.65 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,833. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 


